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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kerusakan spiritualitas yang terjadi pada generasi digital sebagai
akibat dari intensitas penggunaan media digital yang semakin tinggi, dan juga untuk menemukan cara untuk
mengatasinya dari sudut pandang iman Kristen. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang
merupakan jenis penelitian studi pustaka. Ini mencakup tinjauan berbagai sumber, termasuk buku teologi, jurnal
ilmiah, dan Alkitab. Analisis deskriptif-kualitatif digunakan untuk menganalisis data. Ini berarti berbagai konsep
yang diuraikan, diperbaiki, dan dihubungkan dengan perubahan gaya hidup digital dan bagaimana hal itu
berdampak pada kehidupan spiritual. Penelitian menemukan bahwa penggunaan media digital yang berlebihan
menyebabkan lebih sedikit aktivitas rohani, lebih banyak gangguan dalam ibadah, dan lebih sedikit refleksi
spiritual. Selain itu, pengaruh negatif dari konten negatif dan persaingan budaya sosial juga mempengaruhi iman
generasi muda. Namun, jika digunakan dengan benar, teknologi juga dapat meningkatkan iman. Oleh karena itu,
langkah-langkah strategi perlu dilakukan, seperti membangun disiplin rohani, membatasi penggunaan media
digital, dan memperkuat peran keluarga, gereja, dan pendidikan Kristen dalam membangun spiritualitas generasi
digital yang berpusat pada Tuhan.
Kata Kunci: spiritualitas, generasi digital, media digital, iman Kristen, disiplin rohani

Abstract

The purpose of this study is to examine the spiritual damage that occurs in the digital generation as a result of
the increasing intensity of digital media use, and also to find ways to overcome it from a Christian perspective.
The method used is a qualitative approach, which is a type of literature study. This includes a review of various
sources, including theological books, scientific journals, and the Bible. Descriptive-qualitative analysis was used
to analyze the data. This means various concepts are outlined, refined, and connected to changes in digital
lifestyles and how they impact spiritual life. The study found that excessive digital media use leads to fewer
spiritual activities, more distractions in worship, and less spiritual reflection. In addition, the negative influence
of negative content and social cultural competition also affect the faith of the younger generation. However, if
used correctly, technology can also enhance faith. Therefore, strategic steps need to be taken, such as building
spiritual discipline, limiting digital media use, and strengthening the role of the family, church, and Christian
education in developing a God-centered spirituality in the digital generation.

Keywords: spirituality, digital generation, digital media, Christian faith, spiritual discipline

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, peningkatan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, khususnya di kalangan remaja. Pola hidup baru dengan
internet, media sosial, dan perangkat pintar serba cepat, instan, dan terhubung tanpa batas. Menurut
laporan We Are Social dan Kepios (Company, 2024), orang rata-rata menggunakan internet lebih dari
6 jam setiap hari di seluruh dunia. Di Indonesia, Menurut laporan dari (Jakarta, 2024) lebih dari 78%
orang menggunakan internet, dengan mayoritas pengguna berasal dari kelompok usia muda. Ini
menunjukkan dominasi teknologi digital yang sangat kuat di generasi saat ini. Berdasarkan data di atas
ada masalah spiritualitas yang serius di balik kemajuan tersebut.

Penelitian di Indonesia menemukan bahwa penggunaan media digital yang tinggi menyebabkan
kualitas kehidupan rohani generasi muda menurun. Menurut penelitian yang diterbitkan dalam Jurnal
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Teologi dan Pendidikan Kristen Sekolah Tinggi Teologi Bandung, penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat menyebabkan penurunan waktu yang dihabiskan untuk berpikir tentang keagamaan,
seperti doa dan membaca Alkitab. Penelitian yang diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Teologi Jakarta
dalam Jurnal Pendidikan Agama Kristen juga menemukan hal serupa. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa banyak remaja Kristen mengalami kesulitan menjaga kehidupan rohani mereka konsisten di
tengah distraksi digital.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang merupakan jenis penelitian studi pustaka.
Metode ini dipilih karena fokus penelitian pada analisis konsep, teori, dan fenomena yang berkaitan
dengan perubahan gaya hidup generasi digital dan bagaimana hal itu berdampak pada iman Kristen.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis, termasuk buku teologi, Alkitab, jurnal ilmiah nasional
dan internasional, serta publikasi akademik tentang subjek penelitian. Peneliti secara khusus meneliti
penelitian yang membahas penggunaan media digital, fitur generasi digital, dan gagasan tentang iman
dalam kehidupan Kristen. Mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengkaji sumber yang terkait dengan
masalah penelitian adalah cara pengumpulan data yang didokumentasikan. Selanjutnya analisis
deskriptif-kualitatif digunakan untuk menganalisis data. Artinya berbagai ide didiskusikan , diolah, dan
dihubungkan dalam karya sastra untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik . Peneliti mengkaji
hubungan antara intensitas penggunaan media digital dengan dampaknya terhadap kehidupan spiritual.
Mereka juga menyelidiki peran keluarga, gereja, dan pendidikan Kristen dalam menangani Krisis
spiritualitas yang terjadi di era teknologi modern. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
teologis untuk merefleksikan hasilnya, yang didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitab. Tujuannya adalah
untuk menghasilkan pemahaman yang relevan secara iman dan akademis. Oleh karena itu, hasil
penelitian diharapkan dapat membantu dalam membangun metode praktis untuk membina spiritualitas
pada generasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Transformasi Pola Hidup Generasi Digital

Pergeseran besar dari gaya hidup konvensional ke gaya hidup berbasis teknologi adalah tanda
transformasi pola hidup generasi digital. Proses yang sebelumnya dilakukan secara manual kini beralih
ke sistem digital, seperti berkomunikasi melalui media sosial, berbelanja online, dan belajar berani.
Selain mengubah cara manusia bertindak, transformasi ini juga menghasilkan pola pikir yang lebih
cepat, efektif, dan efisien. Integrasi teknologi mengubah cara orang bekerja dan berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari,(Laila, 1zzatul, & Miftah, 2025) dan teknologi digital telah mengubah kehidupan
sosial, ekonomi, dan budaya di seluruh dunia (Mangkuanom, Tarigan, Pratama, & Aulia, 2024). Dan
Sifat instan, kemampuan multitasking, dan keterhubungan internet yang terus-menerus adalah ciri-ciri
generasi digital. Generasi ini terbiasa mendapatkan informasi secara cepat dan cenderung menginginkan
hasil instan, yang berdampak pada cara mereka belajar, bekerja, dan berinteraksi. Kemampuan
multitasking juga membuat mereka mampu melakukan banyak hal sekaligus, meskipun terkadang
mengurangi tingkat fokus.

Teknologi digital telah membuat pembelajaran dan interaksi lebih fleksibel dan berbasis teknologi,
yang mencakup penggunaan platform digital dalam kehidupan sehari-hari (Laila et al., 2025)
menyatakan bahwa perilaku manusia yang selalu terhubung secara digital terbentuk oleh kemajuan
teknologi informasi, yang meningkatkan konektivitas global. Generasi digital sangat bergantung pada
perangkat dan internet, yang memiliki efek yang baik dan buruk. Di satu sisi, teknologi meningkatkan
produktivitas, memungkinkan inovasi, dan mendorong kreativitas. Di sisi lain, ketergantungan pada
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teknologi dapat menyebabkan masalah seperti kecanduan digital, kurangnya interaksi sosial langsung,
dan risiko keamanan data. transformasi digital meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga
membawa tantangan seperti risiko teknologi dan perubahan budaya kerja (Dwi, Sari, & Purba, 2024).
transformasi digital menghadirkan tantangan besar, seperti keamanan data dan keterbatasan sumber
daya manusia dalam mengelola teknologi.

2. Intensitas Penggunaan Media Digital di Kalangan Remaja

Remaja saat ini secara signifikan lebih banyak menggunakan media digital, terutama internet dan
media sosial. Remaja menghabiskan banyak waktu setiap hari untuk mengakses berbagai platform
digital untuk berbagai tujuan, seperti hiburan, komunikasi, dan pembelajaran. Karena konten mereka
yang menarik dan mudah diakses, platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube menjadi yang
paling populer. Penelitian yang dilakukan oleh (Rabiatun, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan
TikTok dengan intensitas tinggi sangat mempengaruhi perilaku remaja, bahkan dapat menyebabkan
mereka apatis Selain itu, (Solang & Lovihan, 2025) menemukan bahwa pola interaksi sosial remaja
dipengaruhi oleh tingkat penggunaan media sosial yang tinggi.

Kecanduan waktu layar, juga dikenal sebagai "kecanduan waktu layar", menjadi masalah yang
semakin serius di kalangan remaja. Bahkan dalam situasi yang tidak membutuhkan teknologi, remaja
kesulitan menghindari gadget. Hal ini berdampak pada kesehatan mental, seperti stres, depresi, dan
kecemasan.(ldes, 2023) menyatakan bahwa ada korelasi signifikan antara penggunaan media sosial yang
tinggi dan tingkat depresi remaja. (Diva, Anggari, & Haswita, 2023) mengatakan bahwa penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan gangguan tidur. Selain itu, tingkat
penggunaan media digital juga berdampak pada bagaimana remaja mengubah cara mereka
menghabiskan waktu. Banyak remaja lebih suka menghabiskan waktu di internet daripada melakukan
aktivitas rohani atau produktif. Kehidupan spiritual menjadi kurang berkualitas karena perubahan ini.
(Pahruroji, Azhar, & Harras, 2023) menunjukkan bahwa remaja lebih suka berinteraksi secara virtual
karena banyaknya teknologi digital kondisi mental dan perilaku sosial remaja dikaitkan dengan
intensitas penggunaan media sosial.

3. Konsep Spiritualitas dalam Kehidupan Kristen

Melalui iman kepada Yesus Kristus dan dipimpin oleh Roh Kudus, spiritualitas Kristen pada
dasarnya adalah hubungan hidup antara manusia dengan Tuhan. Spiritualitas bukan sekadar tindakan
keagamaan; itu mencakup seluruh aspek kehidupan yang berpusat pada Allah dan firman-Nya, serta
ketaatan terhadap kehendak-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Relasi antara manusia dan Allah
Tritunggal ditekankan dalam spiritualitas Kristen, menurut (Augustiana, 2024) yang diwujudkan
melalui kehidupan yang sesuai dengan firman Tuhan . Selain itu, (Belay, Hermanto, & Rivosa, 2021)
menyatakan bahwa spiritualitas merupakan dasar kehidupan Kristen, yang mencakup pembentukan
karakter dan kepemimpinan berdasarkan nilai-nilai Alkitabiah. doa, membaca Alkitab, ibadah, dan
persekutuan adalah praktik spiritual utama dalam kehidupan Kristen. Membaca Alkitab menjadi dasar
untuk mengenal kehendak Tuhan, dan doa adalah cara langsung berkomunikasi dengan-Nya. Ibadah dan
persekutuan juga memperkuat iman melalui komunitas orang percaya. Praktik-praktik ini lebih dari
sekedar rutinitas; mereka adalah alat untuk membangun karakter dan kedewasaan rohani. Doa dapat
meningkatkan hubungan antara manusia dan Tuhan, (Gaurifa & Parrangan, 2025) Sementara itu, (Otto
& Sukamto, 2023) menyatakan bahwa latihan rohani, seperti doa, pembacaan Alkitab, ibadah, dan
pelayanan, merupakan bagian penting dari pembentukan spiritualitas seseorang.

Karena kehidupan spiritual orang percaya akan menjadi lemah tanpa latihan yang konsisten,
disiplin rohani sangat penting untuk pertumbuhan iman mereka. Disiplin seperti doa dan membaca
Alkitab membantu seseorang tidak terpengaruh oleh dunia dan tetap terarah atas kehendak Tuhan.
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Spiritualitas juga membentuk dasar kehidupan orang, mempengaruhi cara mereka berpikir, bertindak,
dan mengambil keputusan. Menurut (Maya, 2023) membaca Alkitab dan berdoa memiliki efek yang
signifikan terhadap pertumbuhan spiritual seseorang, terutama pada remaja. Selain itu, menurut
(Lempan, Allo, & Tiboyong, 2025) spiritualitas yang dibangun melalui disiplin rohani memiliki peran
yang signifikan dalam membentuk karakter dan transformasi hidup orang yang percaya.

4. Dampak Media Digital terhadap Penurunan Kualitas Spiritualitas Kristen

Penggunaan media digital secara berlebihan menyebabkan berkurangnya waktu untuk aktivitas
rohani seperti doa, membaca Alkitab, dan saat teduh. Remaja lebih cenderung menghabiskan waktu di
media sosial daripada berhubungan dengan Tuhan secara pribadi. Selain itu, media digital menyebabkan
distraksi yang tinggi, yang membuat sulit untuk tetap fokus saat beribadah atau berpikir spiritual.
Kehidupan rohani menjadi dangkal dan tidak konsisten karena keadaan ini. Menurut penelitian
(Yohanes, Diana, & Andani, 2025) konsumsi konten digital yang tinggi berdampak pada pola kehidupan
rohani remaja Kristen, yang mencakup penurunan kualitas interaksi spiritual (Jurnal STT Simpson).
penggunaan media sosial menyebabkan remaja menjadi kurang religius, terutama dalam hal praktik
keagamaan sehari-hari. Media digital tidak hanya menghabiskan banyak waktu, tetapi juga menawarkan
banyak konten yang tidak selalu menarik. Banyak konten yang bersifat hiburan atau hedonisme, bahkan
bertentangan dengan nilai-nilai rohani, sehingga dapat berdampak pada cara remaja berpikir dan
berperilaku.

Selain itu, media sosial menyebabkan budaya perbandingan sosial, atau budaya perbandingan
sosial, di mana orang membandingkan dirinya dengan orang lain. Hal ini dapat menyebabkan
ketidakpuasan, iri hati, dan hancurnya identitas rohani. Menurut (Fadilah & Makbul, 2025) konten
negatif di media sosial dapat merusak moralitas dan keagamaan remaja media digital dapat memberikan
paparan konten yang tidak sesuai dan berdampak pada perkembangan emosional dan sosial remaja.
Menurunnya intensitas refleksi spiritual adalah efek tambahan dari penggunaan media digital. Dengan
budaya digital yang serba instan, remaja cenderung tidak memiliki waktu untuk merenung, berdiam diri,
dan mempelajari firman Tuhan secara menyeluruh. Akibatnya, spiritualitas menjadi lemah dan
sederhana. Terlebih lagi, mengonsumsi konten keagamaan di media digital seringkali terjadi secara
instan tanpa memahaminya dengan baik. (Rohia, Jefri, Anisa, & Hariry, 2025) konten populer yang
dominan dapat menyebabkan spiritualitas instan yang kurang mendalam penggunaan media digital yang
berlebihan dapat menyebabkan perilaku impulsif dan menurunkan kontrol diri. Hal ini berdampak pada
kualitas kehidupan batin dan refleksi diri.

5. Peran Keluarga, Gereja, dan Pendidikan Kristen

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan spiritualitas anak,
sehingga peran orang tua sangat menentukan dalam membangun disiplin rohani sejak dini. Orang tua
tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga berperan sebagai pembimbing, pembimbing, dan
pendamping rohani anak-anak mereka. Orang tua harus terus mengamati, mengawasi, dan mengajarkan
anak-anak nilai-nilai iman melalui doa, membaca Alkitab, dan kehidupan sehari-hari, karena peran ini
menjadi semakin penting di era teknologi saat ini karena anak-anak terpapar berbagai pengaruh dari
luar. (Fallo, Tnunay, Ninef, Tefa, & Solle, 2026) menemukan bahwa keluarga memiliki peran strategis
dalam membentuk iman dan karakter anak-anak di tengah tantangan era digital pendidikan agama
Kristen dalam keluarga sangat penting untuk membangun spiritualitas anak agar mereka dapat secara
bijak dalam menangani pengaruh teknologi.

Dan Gereja memiliki peran besar dalam membina iman jemaat, terutama anak-anak, melalui
kurikulum yang sesuai dengan zaman. Agar gereja dapat menjawab tantangan yang dihadapi remaja saat
ini, pendidikan harus diberikan secara kontekstual dan teoritis. Pendidikan agama Kristen yang baik
harus mampu membentuk karakter Kristiani yang kuat dan mengintegrasikan prinsip iman dengan cara
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yang bijak. Menurut (Tambunan, Arifianto, & Triposa, 2024) pendidikan agama Kristen sangat penting
untuk membangun karakter dan memberikan dasar moral di era modern. Selain itu, (Joseph & Boiliu,
2021) menyatakan bahwa pendidikan agama Kristen di keluarga, gereja, dan sekolah sangat penting
untuk membimbing dan mendisiplinkan anak dalam penggunaan teknologi dengan benar.
Pendampingan rohani sangat penting untuk membantu generasi muda bertumbuh secara iman di tengah
arus digitalisasi. Tidak hanya generasi muda yang memberikan pengajaran, tetapi juga pendampingan
yang relevan, personal, dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari mereka. Pendidikan agama
Kristen harus mampu menjawab kebutuhan zaman dengan pendekatan yang inovatif, komunikatif, dan
aplikatif, sehingga iman tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga dihidupi dalam praktik. Strategi
baru untuk membangun iman anak melalui pendampingan yang relevan dan berkelanjutan diperlukan
untuk mengatasi tantangan era modern (Kabnani, Taneo, Patolla, Liu, & Talan, 2026). Selain itu,
(Ekoprodjo & Joswanto, 2022) menemukan bahwa orang tua dan pendidik memiliki tanggung jawab
untuk menanamkan nilai-nilai Kristus kepada anak-anak mereka agar mereka tumbuh menjadi orang
yang memiliki iman dan karakter yang kuat.

6. Strategi Mengatasi Krisis Spiritualitas

Mengatasi krisis spiritualitas di era digital harus dimulai dengan membangun kembali kebiasaan
rohani yang konsisten, seperti berdoa, membaca Alkitab, dan menghabiskan waktu di tempat teduh.
Untuk menghindari kehilangan arah spiritual di era teknologi yang serba cepat, orang harus secara sadar
mengalokasikan waktu khusus untuk bersekutu dengan Tuhan. Disiplin rohani menjadi dasar penting
untuk mempertahankan iman yang stabil dan tetap fokus di tengah berbagai distraksi digital. aktivitas
rohani seperti doa dan membaca Alkitab memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan
spiritual seseorang (Otto & Sukamto, 2023) latihan rohani yang dilakukan secara teratur adalah cara
utama untuk menjadi lebih dewasa dalam iman. Jika digunakan dengan benar, teknologi juga dapat
digunakan untuk meningkatkan iman selain membatasi efek negatifnya. Individu dapat tetap terhubung
dengan firman Tuhan kapan saja dan di mana saja melalui berbagai platform digital, seperti aplikasi
Alkitab, renungan harian, khotbah online, dan komunitas rohani virtual. Teknologi dapat bermanfaat
untuk meningkatkan spiritualitas jika digunakan dengan benar. teknologi digital dapat berfungsi sebagai
cara yang relevan dan efektif untuk mempelajari iman di zaman sekarang (Tambunan et al., 2024).
Selain itu, (Kabnani et al., 2026) menyatakan bahwa penggunaan media kreatif digital dapat membantu
meningkatkan iman anak-anak.

Mengurangi penggunaan media digital melalui praktik seperti puasa digital atau puasa digital
adalah strategi penting lainnya. Ini berarti mengurangi penggunaan perangkat elektronik untuk memberi
ruang bagi pertumbuhan rohani. Membangun komunitas rohani yang sehat juga sangat penting untuk
saling mendukung, memperkuat satu sama lain, dan memastikan bahwa iman terus berkembang. Dengan
iman, orang dapat belajar, berbagi, dan berkembang bersama dalam komunitas. Selain itu, sangat
penting untuk secara bijak mengintegrasikan iman dan teknologi agar teknologi dapat membantu
kehidupan rohani daripada menjadi penghalang. menjaga kesehatan mental dan spiritual seseorang
sangat penting (Lempan et al., 2025). komunitas rohani memiliki peran penting dalam membentuk
karakter seseorang dan menumbuhkan iman mereka.

7. Relevansi Teologis dan Refleksi Iman

Alkitab menekankan pentingnya menjaga hati dan pikiran sebagai pusat kehidupan manusia
(Amsal 4:23; Roma 12:2). Prinsip ini sangat relevan di era modern karena manusia terus terpapar
berbagai informasi dan dipengaruhi oleh media digital. Pola pikir, nilai hidup, dan iman seseorang dapat
mempengaruhi jika tidak menetapkan dengan bijak. Oleh karena itu, menjaga hati dan pikiran
menghindari berarti pengaruh yang bertentangan dengan firman Tuhan dan mengarahkan hidup sesuai



Rumah Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol. 1 No. 2 April 2026 hal. 39-45 44

dengan kehendak-Nya. Orang-orang percaya bahwa mereka dipanggil untuk fokus pada Tuhan selama
hidup mereka di dunia digital yang sibuk. Artinya, semua tindakan, termasuk penggunaan teknologi,
harus dilakukan dengan cara yang memuliakan Tuhan dan menumbuhkan iman. Dunia digital sering
menawarkan nilai-nilai yang dibandingkan dengan iman Kristen, seperti hedonisme dan pencarian
popularitas.

Akibatnya, untuk tetap hidup sesuai dengan kehendak Allah, diperlukan komitmen yang kuat.
Selain itu, hidup berpusat pada Tuhan berarti mengikuti firman Tuhan sebagai dasar dari semua pilihan
dan tindakan Anda. Kehidupan yang berpusat pada Kristus adalah kunci untuk menghadapi tantangan
modernisasi dan digitalisasi, (Tambunan et al., 2024) menyatakan bahwa iman harus dimasukkan ke
dalam kehidupan digital untuk mencegah teknologi menjauhkan manusia dari Tuhan. Tidak ada
teknologi atau aktivitas digital yang dapat menggantikan hubungan ini. Sebaliknya, hubungan ini harus
dibangun melalui kedekatan pribadi dengan Tuhan melalui doa, firman, dan kehidupan yang taat. Dunia
digital yang sibuk dan penuh gangguan seringkali menjauhkan orang dari keheningan yang diperlukan
untuk mengalami Tuhan secara mendalam. Oleh karena itu diperlukan kesadaran dan komitmen untuk
kembali ke kehidupan rohani yang mendalam dan asli. spiritualitas Kristen menuntut hubungan pribadi
yang kuat dengan Tuhan sebagai pusat iman. disiplin Rohani (Maya, 2023), seperti doa dan saat teduh,
adalah cara utama untuk membangun hubungan intim dengan Tuhan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi digital telah mengubah pola hidup
generasi muda, tetapi juga menyebabkan krisis spiritualitas . Penggunaan media digital yang tinggi
menyebabkan lebih sedikit waktu untuk aktivitas rohani, lebih banyak gangguan dalam ibadah, dan
mengurangi refleksi spiritual. Selain itu, pola pikir dan kehidupan rohani generasi digital dipengaruhi
oleh paparan konten yang tidak membangun iman dan budaya komunikasi sosial. Akibatnya, iman
mereka menjadi lebih dangkal dan kurang berkembang. Namun demikian, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa teknologi digital dapat membantu meningkatkan iman jika digunakan dengan
benar. Oleh karena itu, diperlukan disiplin rohani yang konsisten , tindakan penggunaan media digital,
dan penguatan peran keluarga, gereja, dan pendidikan Kristen dalam membimbing generasi muda. Oleh
karena itu, generasi digital diharapkan dapat menjalani kehidupan yang berpusat pada Tuhan, memiliki
iman yang kuat, dan menggunakan teknologi sebagai alat untuk memuliakan Tuhan daripada
menjadikannya penghalang dalam kehidupan spiritual mereka.
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